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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan lingkungan kerja
terhadap kinerja karyawan melalui motivasi kerja. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kuantitatif dengan menggunakan kuesioner sebagai instrumen penelitian. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik simple random
sampling.Dengan menggunakan derajat Kesalahan (Margin of Error) 10%, jumlah sampel
yang diambil sebanyak 85 orang dari total populasi sebanyak 500 orang. Analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah structural equality model (SEM) dengan software
Amos versi 24. Hasil penelitian ini antara lain disiplin kerja memiliki nilai positif tetapi tidak
signifikan terhadap motivasi kerja. Lingkungan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap motivasi kerja. Disiplin kerja memiliki nilai negatif dan tidak signifikan terhadap
kinerja karyawan. Lingkungan kerja memiliki nilai negatif dan tidak signifikan terhadap
kinerja karyawan dan motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan.

Kata Kunci: Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja dan Kinerja.

Abstract

This study aims to determine the effect of work discipline and work environment on
employee performance through work motivation. The method used in this study is
quantitative using a questionnaire as a research instrument. The data collection technique
in this study is using a simple random sampling technique. Using a Margin of Error of
10%, the number of samples taken was 85 people from a total population of 500 people.
The analysis used in this study is the structural equality model (SEM) with Amos
software version 24. The results of this study include work discipline has a positive but
insignificant value on work motivation. The work environment has a positive and
significant influence on work motivation. Work discipline has a negative and
insignificant value on employee performance. The work environment has a negative and
insignificant value on employee performance and work motivation has a positive and
significant influence on employee performance.

Keywords: Work Discipline, Work Environment, Work Motivation and Performance.

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia dalam sebuah perusahaan merupakan salah satu aset
yang sangat penting. Dengan sumber daya manusia yang berkualitas, dan dengan
didukung oleh sumber daya yang lain, sebuah perusahaan dapat menghasilkan
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produk yang berkualitas, sehingga dapat bersaing di dunia bisnis. Perusahaan harus
terus mendorong kinerja sumber daya manusia atau karyawan untuk dapat
membantu peningkatan produktivitas perusahaan sehingga implikasi yang luas
terhadap kelangsungan bisnis perusahaan (Kirana et al, 2023).

Kinerja adalah perilaku nyata yang ditunjukan karyawan sebagai prestasi kerja
sesuai dengan peran dan tanggung jawab yang diberikan perusahaan kepadanya,
sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai (Anggraini et al, 2024). PT Varta
Microbattery Batam, merupakan salah satu perusahaan PMA dari Jerman yang berada
di kawasan Industri Batamindo Batam, provinsi Kepulauan Riau. Kenaikan upah
minimum 6,5% yang di tetapkan pemerintah sangat berdampak bagi produktivitas
kinerja karyawan di PT. Varta Microbattery Batam karena ada kelebihan karyawan di
bagian produksi kisaran 40% -50% pada awal Januari 2025.

Selain itu pada akhir 2024, perusahaan menutup gedung di lot 23 dan
menggabungkan karyawannya ke lot 308 - 310, sehingga ada penyesuaian lingkungan
kerja bagi karyawan yang baru bergabung dari lot 23. Tentunya hal ini dapat
mempengaruhi kinerja para karyawan. Dalam rangka peningkatan kinerja karyawan,
tentunya perusahaan akan mengambil kebijaksanaan-kebijaksanaan yang dapat
meningkatkan kinerja diantaranya aturan disiplin bagi karyawan dan memberikan
lingkungan kerja yang nyaman. Penelitian yang dilakukan oleh Irfan & Mahargiono
menyatakan bahwa disiplin kerja dan lingkungan kerja dapat mempengaruhi kinerja
karyawan, sehingga dengan menerapkan aturan yang disiplin kepada karyawan,
kinerja karyawan dapat meningkat. Selain itu dengan memberikan lingkungan kerja
yang nyaman, karyawan akan merasa tenang dalam bekerja, sehingga kinerja juga
dapat meningkat (Irfan & Mahargiono, 2023).

Memotivasi karyawan dalam bekerja juga sangat diperlukan dalam upaya
peningkatan kinerja karyawan, karena menurut penelitian yang dilakukan oleh
Maulana & Syukri, motivasi mempunyai pengaruh yang signifikan dalam upaya
meningkatkan kinerja karyawan (Maulana & Syukri, 2023). Dengan meningkatkan
motivasi kerja karyawan, diharapkan karyawan dapat lebih giat lagi dalam bekerja,
sehingga kinerja juga meningkat. Penelitian lain yang mendukung atau sejalan dengan
pernyataan diatas antara lain: (Firman et al, 2024), (Prasetyo et al, 2023), (Nazara &
Yuliana, 2024), dan (Hartati & Putra, 2022). Sedangkan penelitian yang memberikan
kesimpulan bahwa motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
diantaranya penelitian yang dilakukan oleh: (Rochim et al, 2023), (Bagis, 2023),
(Pramestya et al, 2023), dan (Putra & Rosita, 2023).

Disiplin kerja merupakan suatu sikap dan tingkah laku serta tindakan dari
seorang pekerja yang sesuai dengan aturan dan prosedur dimana dia bekerja. Jadi
dengan disiplin kerja, dapat membentuk karakter dari pekerja tersebut, sehingga akan
melakukan pekerjaan dengan baik dan optimal serta dapat membantu perusahaan
mencapai tujuannya (Baktiar et al, 2024). Menurut pendapat yang lain, disiplin kerja
adalah perilaku seorang karyawan yang konsisten dalam menaati peraturan
perusahaan yang telah ditetapkan oleh manajemen (Maulyan & Sandini, 2024). Displin
kerja merupakan sesuatu aturan yang dipergunakan oleh seorang pemimpin supaya
karyawannya dapat menjalankan kegiatannya sesuai peraturan yang telah dibuat
dan mampu untuk meningkatkan prestasi dalam bekerja guna mencapai tujuan
perusahaan. Adapaun indikator-indikator disiplin kerja antara lain: mentaati seluruh
aturan perusahaan, menggunakan waktu dengan efektif, tanggung jawab saat
mengerjakan tugas, dan tingkat absensi (Dewi et al, 2023).
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Lingkungan kerja adalah lingkungan yang mempengaruhi seseorang bekerja
dalam melakukan pekerjaanya seperti suhu, kelembapan, ventilasi, penerangan,
kebisingan, kebersihan, dan peralatan atau alat perkakas (Caraka & Azis, 2024).
Menurut pendapat yang lain, Lingkungan kerja merupakan segala kondisi sekitar
yang secara langsung atau tidak langsung mempengaruhi pekerja dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang dibebankan kepadanya (Arafah & Sari,
2024). Lingkungan kerja adalah segala sesuatu disekitar yang mempengaruhi seorang
pekerja dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepadannya.
Indikator lingkungan kerja meliputi: penerangan, pewarnaan, kebersihan, pertukaran
udara, suara/kebisingan, dan keamanan (Marwanto & Hasyim, 2023).

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas maupun kuantitas dari suatu proses dan
perilaku karyawan yang dilaksanakan berdasarkan tugas dan tanggung jawab yang
diberikan perusahaan kepadannya (Saputra & Rahmat, 2024). Menurut pendapat yang
lain, kinerja adalah hasil yang diperoleh pekerja atau karyawan dalam melaksanakan
tugas dan tanggung jawab pekerjaannya, baik secara kualitas dan kuantitas, dalam
masa periode tertentu dalam rangka mencapai tujuan perusahaan (Khafid & Astuti,
2024). kinerja karyawan adalah suatu hasil usaha yang telah dilakukan oleh seorang
pekerja atau karyawan, baik secara kuantitas maupun kualitas sesuai dengan job
description dan tanggung jawab yang ditetapkan perusahaan. Indikator dari kinerja
karyawan: jumlah pekerjaan, kualitas kerja, ketepatan waktu, kehadiran, dan
Kemampuan kerja sama (Kawiana et al, 2023).

Motivasi kerja adalah suatu kondisi yang menjadi alasan yang mendorong
seorang pekerja melakukan suatu aktivitas atau tindakan secara sadar untuk dapat
menyelesaikan tugas atau pekerjaan yang diberikan kepadanya (Askila & Nuryani,
2024). Menurut pendapat yang lain motivasi kerja adalah suatu kekuatan (energi)
seorang pekerja yang dapat menimbulkan tingkat persistensi dan antusiasmenya
dalam melaksanakan suatu pekerjaan, baik yang bersumber dari dalam diri pekerja
itu sendiri (motivasi intrinsik) maupun dari luar pekerja itu (motivasi ekstrinsik) untuk
dapat menyelesaikan pekerjaan dengan baik. Indikator dari motivasi kerja antara lain:
ketertarikan pada pekerjaan, kepuasaan dalam diri, integrated regulaition
(harmonis/kesesuaian), identified regulation (kesadaran akan nilai dari aiktivitas),
introjected regulaition (keterlibatan ego, fokus pada persetujuan diri sendiri dan orang
lain), dan external regulation (mementingkan reward dan punishment) (Marliana &
Febrian 2023).

Disiplin kerja juga mampu meningkatkan motivasi pekerja dalam bekerja.
Beberapa penelitian memberikan kesimpulan bahwa disiplin kerja berpengaruh
signifikan terhadap motivasi kerja (Hayat et al, 2024), (Nabilla et al, 2024) dan
(Anggeraini et al, 2024). Sedangkan beberapa penelitian memberikan kesimpulan
berkebalikan bahwa disiplin kerja tidak berpengaruh terhadap motivasi kerja
(Nurhuda et al, 2018), (Bukit et al, 2023), dan (Kurniawati, 2020). Penelitian yang
memberikan kesimpulan bahwa lingkungan kerja mempengaruhi motivasi kerja
secara signifikan antara lain: (Pranitasari, 2020), (Amalia, 2021) dan (Purnama et al,
2020). Sedangkan penelitian yang memberikan kesimpulan bahwa lingkungan kerja
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi kerja antara lain: (Manao, 2022)
dan (Nabilla et al, 2024).

Penelitian yang menyatakan bahawa disiplin kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan antara lain: (Abdullah et al, 2023), (Anggraini et al, 2024),
(Lestari & Febrian, 2024), dan (Anwar et al, 2023). Sedangkan penelitian yang
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menyimpulkan bahwa disiplin kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja karyawan antara lain: (Muna & Isnowati, 2022), (Farras, 2022), (Nurafni et al,
2024), dan (Basory et al, 2024). Penelitian yang menyatakan bahwa lingkungan kerja
mempengaruhi kinerja karyawan secara signifikan antara lain: (Putri & Musoli, 2024),
(Farras, 2022), (Anggraini et al, 2024), dan (Winoto & Perkasa, 2024). Sedangkan
penelitian yang memberikan kesimpulan bahwa lingkungan kerja tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja karyawan antara lain: (Saputra et al, 2025), (Hartati
& Putra, 2022), (Nurafni et al, 2024), dan (Yustikasari, & Santoso, 2024).

Berdasarkan penelitian-penelitian yang terdahulu sebagaimana diatas, masih
adanya perbedaan kesimpulan membuktikan masih ada reseach gab yang menjadi
dasar peneliti melakukan penelitian lagi. Selain itu permasalah-permasahan yang
terjadi di PT Varta Microbattery Batam, juga menjadi dasar peneliti untuk melakukan
penelitian ini.

METODOLOGI

Metode dalam penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif dengan
menggunakan instrument penelitian angket atau kuesioner. Data dalam penelitian ini
ada 2 jenis yaitu data primer yang diambil langsung dari responden dan data sekunder
yang didapat dari referensi dari jurnal penelitian yang terdahulu. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Varta microbattery Batam yang berjumlah
500 orang. Jumlah sampel yang diambil dengan menngunakan rumus Slovin dengan
tikat kesalahan 10% adalah sebanyak 84 orang. Teknik pengambilan sampelnya
menggunakan teknik simple random sampling, karena populasi dianggap homogen.
Sedangkan untuk menganalisis data menggunakan structural equation model (SEM).

Pada model penelitian ini terdapat 2 variabel yaitu variabel eksogen yaitu
Disiplin kerja dan Lingkungan kerja. sedangkan variabel endogen ada 2 yaitu kinerja

dan Motivasi Kerja.
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Gambar 1: Model penelitian pengaruh disiplin dan lingkungan kerja terhadap
kinerja melalui motivasi di PT. Varta Microbattery Batam
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Hipotesis dalam penelitian ini adalah
H;= Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara disiplin kerja terhadap
kinerja di PT. Varta Microbattery Batam.
H,= Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara lingkungan kerja terhadap
kinerja di PT. Varta Microbattery Batam
H;= Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara disiplin kerja terhadap
motivasi kerja di PT. Varta Microbattery Batam.
H,= Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara lingkungan kerja terhadap
motivasi kerja di PT. Varta Microbattery Batam
Hs= Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara motivasi kerja terhadap
kinerja di PT. Varta Microbattery Batam.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Normalitas
Pengolahan data pada penelitian ini menggunakan Structural Equation Model (SEM)
menggunakan AMOS version 24. Dari hasil analisis normalitas data dapat dilihat pada
tabel Assessment of normality dibawah ini:

Tabel 1 Assessment of normality

Variable min max skew C.I. kurtosis C.T.
KK5 3.000 5.000 -.563 -2.121 -1.105 -2.080
KK4 3.000 5.000 -.367 -1.380 -1.008 -1.897
KK3 3.000 5.000 -.463 -1.742 -1.219 -2.293
KK2 3.000 5.000 -.615 -2.315 -1.038 -1.953
KK1 3.000 5.000 -.294 -1.108 -.654 -1.230
MK6 3.000 5.000 -.055 -.207 -1.065 -2.005
MK5 3.000 5.000 -413 -1.554 -.977 -1.838
MK4 3.000 5.000 -.603 -2.271 -.787 -1.480
MK3 3.000 5.000 -.668 -2.514 -.962 -1.810
MK2 3.000 5.000 -.668 -2.514 -.962 -1.810
MK1 3.000 5.000 -.615 -2.315 -1.038 -1.953
LK1 3.000 5.000 -.615 -2.315 -1.038 -1.953
LK2 3.000 5.000 -.143 -.538 -1.078 -2.028
LK3 3.000 5.000 -.668 -2.514 -.962 -1.810
LK4 3.000 5.000 -.634 -2.385 -.555 -1.044
LK5 2.000 5.000 -.361 -1.360 -.710 -1.336
LK6 3.000 5.000 -.318 -1.195 -1.339 -2.519
DK1 3.000 5.000 -.653 -2.458 -.722 -1.358
DK2 3.000 5.000 -.668 -2.514 -.962 -1.810
DK3 3.000 5.000 -.513 -1.930 -1.165 -2.193
DK4 3.000 5.000 -.563 -2.121 -1.105 -2.080
Multivariate 125.775 18.655

Semua indikator untuk keempat variabel dapat dilihat pada tabel Assessment of
normality. Pada tabel tersebut nilai c.r pada skewness paling kecil atau minimum pada
indikator LK3, MK2, dan MK3 dengan nilai -2.514 dan paling tinggi atau maksimum
ditunjukan pada indikator MK6 dengan nilai -0.207, Dari nilai paling rendah dan
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paling tinggi tersebut, tidak ada dari indikator keempat variabel yang mempunyai
nilai c.r untuk skewness lebih kecil (<)-2.58 dan lebih besar (>) +2.58. dari uraian diatas,
dapat disimpulkan bahwa sebaran data untuk semua indikator dari keempat variabel
adalah berdistribusi normal dilihat dari kecondongan data.

Sedangkan dari keruncingan data atau kurtosis, nilai c.r pada semua indicator
dari variabel, paling rendah atau minimum pada indikator LK6 dengan nilai -2.519
dan paling tinggi atau maksimum pada indikator LK4 dengan nilai -1.044. Dari uraian
diatas tidak ada dari indikator dari kelima variable yang mempunyai nilai c.r. untuk
keruncingan atau kurtosis lebih kecil (<)-2.58 dan lebih besar (>) +2.58. dari nilai
keruncingan data atau kurtosis diatas dapat disimpulkan bahwa penyebaran data pada
semua indikator dari semua variable mempunyai penyebar normal (tidak runcing).
Dengan demikian ditinjau dari nilai c.r skewness untuk kecondongan data dan c.r
kurtosis untuk keruncingan data, dapat dikatakan, data semua indikator dari keempat
variabel berdistribusi normal.
Analisis Faktor Konfirmatori
Analisis Faktor Konfirmatori Variabel Disiplin Kerja

Confirmatory factor analysis atau analisis CFA variabel Disiplin Kerja hasilnya
dapat dilihat pada gambar dan tabel-tabel berikut ini:

(D (2 © ©
90 38 40 43
DK4 DK3 DK2 DK1

95 82 B4 B8

Disiplin_Kerja

Gambar 2: Confirmatory factor analysis variabel disiplin kerja
Tabel 2. Regression weights variabel disiplin kerja

Estimate  S.E. CR. P Label
DK4  <---  Disiplin_Kerja 1.000
DK3  <---  Disiplin_Kerja 651 115 5.645 *** par_1
DK2  <---  Disiplin_Kerja 665 114  5.818 % par_2
DK1 <---  Disiplin_Kerja 726 119 6.100 **% par_3
Tabel 3. Standardized regression weights variabel kompensasi
Estimate
DK4<--- Disiplin_Kerja 949
DK3<--- Disiplin_Kerja .616
DK2<--- Disiplin_Kerja .636
DK1<--- Disiplin_Kerja .657

Hasil confirmatory factor analysis atau uji CFA terhadap indikator-indikator dari
variabel disiplin kerja, dapat dilihat pada Tabel Regression weights variabel disiplin
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kerja pada table 2, Gambar Confirmatory factor analysis variabel disiplin kerja pada
gambar 2, dan tabel Standardized regression weights variabel disiplin kerja pada table 3.
Pada gambar dan tabel tersebut menunjukkan bahwa semua indikator signifikan dan
semua loading faktor > 0.5. Hal ini menjukkan bahwa Convergent validity untuk semua
indikator variabel disiplin kerja terpenuhi.

Dalam confirmatory factor analysis presentase rata-rata nilai variance extraced
(AVE) antara indikator-indikator variabel disiplin kerja, dalam mempermudah
perhitungannya diringkas dalam sebuah sebagai berikut:
Tabel 4. Perhitungan Variance Extracted Dan Construct Reliabilty variabel disiplin kerja

Indikator Loading Faktor (\) A2 1- \2
DK4 0.949 0.901 0.099
DK3 0.616 0.379 0.621
DK2 0.636 0.404 0.596
DK1 0.657 0.432 0.568

TOTAL 2.858 2.116 1.884

Tabel perhitungan variance extracted dan construct reliabilty variabel disiplin kerja
sebagaimana ditunjukkan tabel 4 diatas, digunakan untuk membantu menghitung
variance extraced (AVE) dan Construct Reliabilty (CR). Angka-angka dalam table

tersebut, dimasukan kedalam rumus variance extraced (AVE) dan Construct Reliabilty
2116

(CR). Dari table bantu diatas, diperoleh Ave = ————— = 0,529. Hasil dari

2.116+1.884
perhitungan variance extraced (AVE) variabel disiplin kerja lebih besar (>) 0.5 artinya

kriteria variance extraced (AVE) terpenubhi.

Confirmatory factor analysis untuk Construct Reliabilty variabel displin kerja,
angka-angka dari tabel perhitungan variance extracted dan construct reliabilty variable
disiplin kerja sebagaimana table 4 diatas, dimasukan ke dalam rumus Construct

o _ (2.858)2

(CR) variabel disiplin kerja lebih besar (>) 0.7 artinya kriteria Construct Reliabilty (CR)
terpenuhi.
Analisis Faktor Konfirmatori Variabel Lingkungan Kerja

Confirmatory factor analysis atau analisis CFA variabel Linkungan Kerja hasilnya
dapat dilihat pada gambar dan tabel-tabel berikut ini:

7
LKB-BE; LK5-42 LKﬁLJIErdr LKSIED LI‘<L2.agl LK1 T’

= 0,813. Hasil dari perhitungan Construct Reliabilty

Lingkungan_Kerja

Gambar 3: Confirmatory factor analysis variabel lingkungan kerja
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Tabel 5. Regression weights variabel lingkungan kerja
Estimate  S.E. C.R. P Label

LK6  <--- Lingkungan_ Kerja 1.000

LK5 <-- Lingkungan_ Kerja 1.161 193  6.023 % par_1
LK4  <-- Lingkungan Kerja 1.074 155 6920 *** par_2
LK3  <-- Lingkungan Kerja 940 130 7212 *** par_3
LK2  <-- Lingkungan Kerja 791 138 5747  *** par_ 4
LK1  <-- Lingkungan Kerja 830 130  6.381  *** par_5

Tabel 6. Standardized regression weights variabel lingkungan kerja
Estimate

LK6<--- Lingkungan_Kerja 811
LK5<--- Lingkungan_Kerja .649
LK4<--- Lingkungan_Kerja 732
LK3<--- Lingkungan_Kerja 776
LK2<--- Lingkungan_Kerja .622
LK1<--- Lingkungan_Kerja .683

Hasil confirmatory factor analysis atau uji CFA terhadap indikator-indikator dari
variabel lingkungan kerja, dapat dilihat pada Tabel Regression weights variabel
lingkungan kerja pada tabel 5, Gambar Confirmatory factor analysis variabel lingkungan
kerja pada gambar 3, dan tabel Standardized regression weights variabel lingkungan
kerja pada table 6. Pada gambar dan tabel tersebut menunjukkan bahwa semua
indikator signifikan dan semua loading faktor > 0.5. Hal ini menjukkan bahwa
Convergent validity untuk semua indikator variabel lingkungan kerja terpenuhi.

Dalam confirmatory factor analysis prosentase rata-rata nilai variance extraced
(AVE) antara indikator-indikator variabel lingkungan kerja, dalam mempermudah
perhitungannya diringkas dalam sebuah sebagai berikut:

Tabel 7. Perhitungan Variance Extracted Dan Construct Reliabilty variabel lingkungan

kerja
Indikator Loading Faktor (\) A? 1- A2
KEPS8 0.660 0.436 0.564
LK6 0.811 0.658 0.342
LK5 0.649 0.421 0.579
LK4 0.732 0.536 0.464
LK3 0.776 0.602 0.398
LK2 0.622 0.387 0.613
LK1 0.683 0.466 0.534
TOTAL 4.273 3.070 2.930

Tabel perhitungan variance extracted dan construct reliabilty variabel lingkungan
kerja sebagaimana ditunjukkan tabel 7 diatas, digunakan untuk membantu
menghitung variance extraced (AVE) dan Construct Reliabilty (CR). Angka-angka dalam
table tersebut, dimasukan kedalam rumus variance extraced (AVE) dan Construct

Reliabilty (CR). Dari table bantu diatas, diperoleh Ave = >0 __ = 0,512. Hasil dari

3.070+2.930
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perhitungan wvariance extraced (AVE) variabel lingkungan kerja lebih besar (>) 0.5
artinya kriteria variance extraced (AVE) terpenuhi.

Confirmatory factor analysis untuk Construct Reliabilty variabel lingkungan kerja,
angka-angka dari tabel perhitungan variance extracted dan construct reliabilty variable
lingkungan kerja sebagaimana table 7 diatas, dimasukan ke dalam rumus Construct

Reliabilty (CR), CR = (4.273)?

(4.273)2+2.930
(CR) variabel lingkungan kerja lebih besar (>) 0.7 artinya kriteria Construct Reliabilty
(CR) terpenuhi.
Analisis Faktor Konfirmatori Variabel Kinerja

Confirmatory factor analysis atau analisis CFA variabel kinerja hasilnya dapat
dilihat pada gambar dan tabel-tabel berikut ini:

KK5

= 0,862. Hasil dari perhitungan Construct Reliabilty

Gambar 4: Confirmatory factor analysis variabel kinerja
Tabel 8. Regression weights variabel kinerja

Estimate S.E. CR. P Label
KK1 <--- Kinerja 1.000
KK2 <--- Kinerja 1.015 157 6.459 =% par_1
KK3 <--—- Kinerja 1.022 159 6.427 - par_2
KK4 <--- Kinerja 1.080 168 6.417 *** par_3
KK5 <--- Kinerja 967 155 6.249 % par_4

Tabel 9. Standardized regression weights variabel kinerja

Estimate
KK1<--- Kinerja .680
KK2<--- Kinerja .806
KK3<--- Kinerja 804
KK4<--- Kinerja 812
KK5<--- Kinerja .766

Hasil confirmatory factor analysis atau uji CFA terhadap indikator-indikator dari
variable kinerja, dapat dilihat pada Tabel Regression weights variabel kinerja pada table
8, Gambar Confirmatory factor analysis variabel kinerja pada gambar 4, dan tabel
Standardized regression weights variabel kinerja pada table 10. Pada gambar dan tabel
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tersebut menunjukkan bahwa semua indikator signifikan dan semua loading faktor >
0.5. Hal ini menjukkan bahwa Convergent validity untuk semua indikator variabel
kinerja terpenuhi.

Dalam confirmatory factor analysis prosentase rata-rata nilai variance extraced
(AVE) antara indikator-indikator variabel kinerja, dalam mempermudah
perhitungannya diringkas dalam sebuah sebagai berikut:

Tabel 10. Perhitungan Variance Extracted Dan Construct Reliabilty variabel

kinerja

Indikator Loading Faktor (\) A2 1- \2
KK1 0.68 0.462 0.538
KK2 0.806 0.650 0.350
KK3 0.804 0.646 0.354
KK4 0.812 0.659 0.341
KK5 0.766 0.587 0.413
TOTAL 3.868 3.005 1.995

Tabel perhitungan wvariance extracted dan construct reliabilty variabel kinerja
sebagaimana ditunjukkan tabel 10 diatas, digunakan untuk membantu menghitung
variance extraced (AVE) dan Construct Reliabilty (CR). Angka-angka dalam table

tersebut, dimasukan kedalam rumus variance extraced (AVE) dan Construct Reliabilty

(CR). Dari table bantu diatas, diperoleh Ave = —39 __ — 0,601. Hasil dari

3.005+1.995
perhitungan variance extraced (AVE) variabel kinerja lebih besar (>) 0.5 artinya kriteria

variance extraced (AVE) terpenuhi.

Confirmatory factor analysis untuk Construct Reliabilty variabel kinerja, angka-
angka dari tabel perhitungan variance extracted dan construct reliabilty variable kinerja
sebagaimana table 10 diatas, dimasukan ke dalam rumus Construct Reliabilty (CR), CR

(3.868)2
~ (3.868)2+1.995
lebih besar (>) 0.7 artinya kriteria Construct Reliabilty (CR) terpenuhi.
Analisis Faktor Konfirmatori Motivasi Kerja

Confirmatory factor analysis atau analisis CFA variabel motivasi kerja hasilnya
dapat dilihat pada gambar dan tabel-tabel berikut ini:

MK1 1 h.i1l‘(2.62 !*.ulll(ﬁii-56 MK4-45 I‘un"ll(5-48 MK@EA

= 0,882. Hasil dari perhitungan Construct Reliabilty (CR) variabel kinerja

Motivasi_kerja

Gambar 5: Confirmatory factor analysis variabel motivasi kerja
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Tabel 11. Regression weights variabel motivasi kerja

Estimate S.E. C.R. P Label
MK1 <---  Motivasi_kerja 1.000
MK2 <---  Motivasi_kerja 1.037 148 7.013 ***  par_1
MK3 <---  Motivasi_kerja .988 143 6.890 ***  par_2
MK4 <---  Motivasi_kerja 930 163 5.708 ***  par_3
MK5 <---  Motivasi_kerja .968 162 5.983 ***  par_4
MK6 <---  Motivasi_kerja 1.007 158 6.380 ***  par_b

Tabel 12. Standardized regression weights variabel kinerja

Estimate
MK1<--- Motivasi_kerja 757
MK?2<--- Motivasi_kerja .789
MK3<--- Motivasi_kerja 751
MK4<--- Motivasi_kerja .668
MKS5<--- Motivasi_kerja .693
MK6<--- Motivasi_kerja 734

Hasil confirmatory factor analysis atau uji CFA terhadap indikator-indikator dari
variable motivasi kerja, dapat dilihat pada Tabel Regression weights variabel motivasi
kerja pada table 11, Gambar Confirmatory factor analysis variabel motivasi kerja pada
gambar 5, dan tabel Standardized regression weights variabel motivasi kerja pada tabel
12. Pada gambar dan tabel tersebut menunjukkan bahwa semua indikator signifikan
dan semua loading faktor > 0.5. Hal ini menunjukkan bahwa Convergent validity untuk
semua indikator variabel motivasi kerja terpenuhi.

Dalam confirmatory factor analysis prosentase rata-rata nilai variance extraced
(AVE) antara indikator-indikator variabel motivasi kinerja, dalam mempermudah
perhitungannya diringkas dalam sebuah sebagai berikut:

Tabel 12. Perhitungan Variance Extracted Dan Construct Reliabilty variabel
motivasi kinerja

Indikator Loading Faktor (\) A2 1- A2
MK1 0.757 0.573 0.427
MK2 0.789 0.623 0.377
MK3 0.751 0.564 0.436
MK4 0.668 0.446 0.554
MK5 0.693 0.480 0.520
MK6 0.734 0.539 0.461

TOTAL 4.392 3.225 2.775

Tabel perhitungan variance extracted dan construct reliabilty variabel motivasi kerja
sebagaimana ditunjukkan tabel 12 diatas, digunakan untuk membantu menghitung
variance extraced (AVE) dan Construct Reliabilty (CR). Angka-angka dalam table

tersebut, dimasukkan kedalam rumus variance extraced (AVE) dan Construct Reliabilty
3.225

(CR). Dari table bantu diatas, diperoleh Ave = ————— = 0,537. Hasil dari

3.225+2.775
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perhitungan variance extraced (AVE) variabel motivasi kerja lebih besar (>) 0.5 artinya
kriteria variance extraced (AVE) terpenuhi.

Confirmatory factor analysis untuk Construct Reliabilty variabel motivasi kerja,
angka-angka dari tabel perhitungan variance extracted dan construct reliabilty variable
motivasi kerja sebagaimana table 10 diatas, dimasukan ke dalam rumus Construct

Reliabilty (CR), CR = (4.392)?

(4.392)2+2.775
(CR) variabel motivasi kerja lebih besar (>) 0.7 artinya kriteria Construct Reliabilty (CR)
terpenuhi.

Analisis dengan SEM (Stuctural Equation Model)

AEARN:

|MK1 | [MK2| [mK3] [mka] [mKs |1 mKe]

3 74 72 70 70 7®

©, ]
- 75
@ g A
B Disiplin_Kerja 01
DK3 |2 ‘ Motivasi_kerj @
151

13
ja
. )

= 0,874. Hasil dari perhitungan Construct Reliabilty

', e
,90 Lingkungan_Kerja G @
LK4 [ _ 53
e Chi Square=259.857 KK |-(e21)
e Probabilitas=.000
T GF1.776
AGFL.717
CFl=.924
TLI=.913
CMINDF=1.420
RMSEA=.071

Gambar 5. Analisis Stuctural Equation Model Pengaruh Disiplin dan Lingkungan
Kerja Terhadap Kinerja Melalui Motivasi di PT. Varta Microbattery Batam

®OOE®® OO
P
®

Analisis Model Persamaan Struktural

Model persamaan struktur pengaruh disiplin kerja (x;) dan lingkungan kerja
(x2) terhadap kinerja karyawan (Z), melalui motivasi kerja (y) adalah sebagai berikut:
Hy:Y = yyx1X; + e, 2 berpengaruh positif dan signifikan X; terhadap Y
Hy : Y = vy 4, X, + €, 2 berpengaruh positif dan signifikan X, terhadap Y
H3:Z=7,4X,; + e3 = berpengaruh positif dan signifikan X; terhadap Z
H,:Z=7,4,X, + e, 2 berpengaruh positif dan signifikan X, terhadap Z
Hs:Z=17,yy + es = berpengaruh positif dan signifikan Y terhadap Z

Tabel 13. Standardized Direct Effects

Lingkungan_Kerja Disiplin_Kerja Motivasi_kerja
Motivasi_kerja .898 .014 .000
Kinerja -431 -.257 1.507

Tabel 14. Regression Weights
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Estimate S.E. CR. P
Motivasi_Kerja<---Lingkungan_Kerja 829 177 4.679 e
Motivasi_Kerja<---Disiplin_Kerja 013 139 091 927
Kinerja<---Motivasi_Kerja 1.686 466 3.616 b
Kinerja<---Disiplin_Kerja -.251 176 -1.425 154
Kinerja<---Ligkungan_Kerja -.445 423 -1.053 292
Tabel 15. Standardized Regression Weights
Estimate
Motivasi_Kerja<---Lingkungan_Kerja .898
Motivasi_Kerja<---Disiplin_Kerja .014
Kinerja<---Motivasi_Kerja 1.507
Kinerja<---Disiplin_Kerja -257
Kinerja<---Ligkungan_Kerja -431

Hasil analisis data, pengaruh variabel disiplin kerja terhadap variabel motivasi
kerja, mempunyai Standardized estimate (Regression Weights) sebesar 0.013 dengan nilai
CR (Critical ratio) = 0.091 dan probability = 0.927. Nilai CR 0.091 < 2,000 dan Probability
= 0.927 > 0,05 berarti bahwa pengaruh variabel disiplin kerja terhadap variabel
motivasi kerja adalah bernilai positif tidak berpengaruh secara signifikan.

Hasil tersebut berarti peningkatan disiplin pekerja, tidak mempengaruhi
motivasi mereka dalam bekerja. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh:
(Nurhuda et al, 2018), (Bukit et al, 2023), dan (Kurniawati, 2020). Sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh: (Hayat et al, 2024), (Nabilla et al, 2024) dan (Anggraeni et al,
2024), memberikan kesimpulan yang berkebalikan, bahwa disiplin kerja berpengaruh
secara sinifikan terhadap motivasi kerja

Dengan memperhatikan Standardized estimate variabel disiplin kerja terhadap
variabel motivasi kerja, maka model persamaan stuktural adalah sebagaimana berikut
ini:

Hi:Y =yyX: + e, 2 =0,013X,; + e, (Positif, tidak signifikan).

Hasil analisis data, pengaruh variabel lingkungan kerja terhadap variabel
motivasi kerja, mempunyai Standardized estimate (Regression Weights) sebesar 0.829
dengan nilai CR (Critical ratio) = 4.679 dan probability = 0.000. Nilai CR 4.679 > 2,000
dan Probability = 0.000 < 0,05 berarti bahwa pengaruh variabel lingkungan kerja
terhadap variabel motivasi kerja adalah bernilai positif berpengaruh secara signifikan.

Hasil tersebut berarti kenyamanan lingkungan kerja pekerja, mempengaruhi
motivasi mereka dalam bekerja. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh:
(Pranitasari, 2020), (Amalia, 2021) dan (Purnama et al, 2020). Sedangkan penelitian
yang memberikan kesimpulan berkebalikan, bahwa lingkungan kerja tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi kerja antara lain: (Manao, 2022) dan
(Nabilla et al, 2024).

Dengan memperhatikan Standardized estimate variabel lingkungan kerja
terhadap variabel motivasi kerja, maka model persamaan stuktural adalah
sebagaimana berikut ini:

Hy : Y = vy 40X, + €4 2 =0,829X; + e, (Positif, signifikan)

Hasil analisis data, pengaruh variabel disiplin kerja terhadap variabel kinerja
karyawan, mempunyai Standardized estimate (Regression Weights) sebesar -0.251 dengan
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nilai CR (Critical ratio) = -1.725 dan probability = 0.154. Nilai CR -1.725 < 2,000 dan
Probability = 0.154 > 0,05 berarti bahwa pengaruh variabel disiplin kerja terhadap
variabel kinerja karyawan adalah bernilai negatif tidak berpengaruh secara signifikan.

Hasil tersebut berarti peningkatan disiplin pekerja, tidak mempengaruhi
kinerja karyawan dalam bekerja. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh: (Muna & Isnowati, 2022), (Farras, 2022), (Nurafni et al, 2024), dan (Basory et al,
2024). Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh: (Abdullah et al, 2023), (Anggraini
et al, 2024), (Lestari & Febrian, 2024), dan (Anwar et al, 2023), menyimpulkan bahwa
disiplin kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan.

Dengan memperhatikan Standardized estimate variabel disiplin kerja terhadap
variabel kinerja karayawan, maka model persamaan stuktural adalah sebagaimana
berikut ini:

H3y:Z=7,4,1X; + e3 > =-0.251X; + e3 (Negatif, tidak signifikan).

Hasil analisis data, pengaruh variabel lingkungan kerja terhadap variabel
kinerja karyawan, mempunyai Standardized estimate (Regression Weights) sebesar -0.445
dengan nilai CR (Critical ratio) = -1.053 dan probability = 0.292. Nilai CR -1.053 < 2,000
dan Probability = 0.292 > 0,05 berarti bahwa pengaruh variabel lingkungan kerja
terhadap variabel kinerja karyawan adalah bernilai negatif tidak berpengaruh secara
signifikan.

Hasil tersebut berarti lingkungan kerja pekerja, tidak mempengaruhi kinerja
karyawan dalam bekerja. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh:
(Saputra et al, 2025), (Hartati & Putra, 2022), (Nurafni et al, 2024), dan (Yustikasari, &
Santoso, 2024. Sedangkan penelitian yang memberikan kesimpulan berkebalikan,
bahwa lingkungan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan
antara lain: (Putri & Musoli, 2024), (Farras, 2022), (Anggraini et al, 2024), dan (Winoto
& Perkasa, 2024)

Dengan memperhatikan Standardized estimate variabel lingkungan kerja
terhadap variabel kinerja karayawan, maka model persamaan stuktural adalah
sebagaimana berikut ini:

Hy:Z=7,,X, + e, > =-1.053X; + e, (Negatif, tidak signifikan).

Hasil analisis data, pengaruh variabel motivasi kerja terhadap variabel kinerja
karyawan, mempunyai Standardized estimate (Regression Weights) sebesar 1.686 dengan
nilai CR (Critical ratio) = 3.616 dan probability = 0.000. Nilai CR 43.616 > 2,000 dan
Probability = 0.000 < 0,05 berarti bahwa pengaruh variabel motivaki kerja terhadap
variabel kinerja karyawan adalah bernilai positif berpengaruh secara signifikan.

Hasil tersebut berarti bahwa motivasi kinerja pekerja, mempengaruhi kinerja
mereka dalam bekerja. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh: (Firman
etal, 2024), (Prasetyo et al, 2023), (Nazara & Yuliana, 2024), dan (Hartati & Putra, 2022).
Sedangkan penelitian yang memberikan kesimpulan berkebalikan, bahwa motivasi
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan diantaranya penelitian yang
dilakukan oleh: (Rochim et al, 2023), (Bagis, 2023), (Pramestya et al, 2023), dan (Putra
& Rosita, 2023).

Dengan memperhatikan Standardized estimate variabel motivasi kerja terhadap
variabel kinerja karyawan, maka model persamaan stuktural adalah sebagaimana
berikut ini: H, : Z =7,,Y + es 2 = 1.686 + e5 (Positif, signifikan).

Analisis Model pengukuran dengan Squared Multiple Correlations

Analisis pengukuran dengan koefisien determinasi atau biasa dilambangkan

dengan R? digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh secara langsung
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variabel disiplin kerja dan variabel lingkungan kerja terhadap motivasi kerja dan
kinerja karyawan. Pada analisis ini dapat dilihat pada hasil ditabel squared multiple
correlations hasil dari pengolahan data dengan stuctural equation model (SEM).
Tabel 16. Squared multiple correlations
Estimate
Motivasi_kerja 827
Kinerja 959

Nilai Square Multiple Correlation untuk motivasi kerja yang ditunjukan oleh tabel
Squared multiple correlations (Tabel 16) adalah sebesar 0,827. Jadi besarnya pengaruh
secara langsung variabel disiplin kerja dan variabel lingkungan kerja terhadap
variabel motivasi kerja adalah 0,827 x 100% = 82.7%. Hal ini berarti bahwa pengaruh
disiplin kerja dan lingkungan kerja terhadap motivasi kerja sebesar 82.7% dan sisanya
yaitu 17.3% dipengaruhi oleh faktor lain.

Nilai Square Multiple Correlation untuk kinerja karyawan yang ditunjukan oleh
tabel Squared multiple correlations (Tabel 16) adalah sebesar 0,959. Jadi besarnya
pengaruh secara langsung variabel disiplin kerja dan variabel lingkungan kerja
terhadap variabel kinerja karyawan adalah 0,959 x 100% = 95.9%. Hal ini berarti
bahwa pengaruh disiplin kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan
sebesar 95.9% dan sisannya yaitu 4.1% dipengaruhi oleh faktor lain.

Analisis goodness of fit

Berdasarkan kriteria uji, Chi-square (xz), Probabilitas, GFI, AGFI, CFI, TLI, Relatif
Chi-square/ CMIN/DF (x*/df) dan RMSEA di atas dan nilai Goodness of Fit hasil
pengolahan data stuctural equation model (SEM) dengan software Amos verison 24, maka
dapat ditampikan dalam sebuat tabel sebagaimana berikut ini:

Tabel 17. Evaluasi Goodness of Fit

Goodness of Fit Cut-of Value Hasil Model Keterangan
Index

Chi-square (x?) Diharapkan kecil 259.857 Kurang baik
Probabilitas >0,05 0,000 Kurang baik
GFI >0,90 0,776 Marginal

AGFI >0,90 0,717 Marginal

CFI >0,90 0,924 Baik

TLI >0,90 0,913 Baik

CMIN/DF <3,00 1.420 Baik

RMSEA <0,08 0,071 Baik

Nilai cut-of-value dan goodness of fit hasil model yang disajikan pada tabel diatas,
dapat dilihat bahwa dari 8 kriteria, 4 kriteria yang terpenuhi atau baik, 2 marginal dan
2 kriteria kurang baik. 4 kriteria yang terpenuhi adalah CFI, TLI dan Relatif Chi-square/
CMIN/DF (x*/df) dan RMSEA. 2 kriteria marginal adalah GFI dan AGFI, sedangkan
2 kriteria kurang baik adalah Chi-square (x?) dan probabilitas. Chi-square (x?) dengan
nilai 259.857 dan probabilitas dengan nilai 0,00 menunjukkan model belum baik, akan
tetapi nilai Chi-square (x?) sensitif terhadap jumlah sampel. Jadi perlu kita lihat juga
kriteria fit yang lain yaitu GFI, AGFI, CFI, TLI, Relatif Chi-square/ CMIN/DF (x2/df)
dan RMSEA. Karena sudah 4 kriteria yang sudah terpenuhi atau baik dan 2 yang
marginal dari delapan kriteria yang disyaratkan, maka model analisis di atas dapat
dinyatakan sebagai model yang baik. (Yasa et al, 2020).
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SIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Disiplin kerja berpengaruh positif akan tetapi tidak signifikan terhadap motivasi
kerja karyawan PT. Varta Microbattery Batam.

2. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja
karyawan PT. Varta Microbattery Batam.

3. Disiplin kerja bernilai negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan PT.
Varta Microbattery Batam.

4. Lingkungan kerja bernilai negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan
PT. Varta Microbattery Batam.

5. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT.
Varta Microbattery Batam.
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